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MOTTO 

 

                 

“Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut 

nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya”. (QS. Al Ahzab [33]41) 
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ABSTRAK 

 

Peranan dzikir dan do‟a dalam kehidupan umat beragama Islam sangat 

penting. Berdzikir dan berdo‟a dimasudkan sebagai sarana berkomunikasi dengan 

Allah SWT. Berdzikir tidaklah melafalkan wirid-wirid. Demikian juga dengan 

berdo‟a, tidaklah sekedar mengaminkan do‟a yang dibaca oleh imam. Karena 

esensi dzikir dan do‟a adalah menghayati apa yang kita ucapkan dan apa yang kita 

hajati. Tehnik dzikir yang dilakukan oleh Jamaah Asy Syahadatain pada dasarnya 

merupakan bentuk ekspresi keberagamaan. Ekspresi tersebut mempunyai nilai 

filosofis yang menyertainya, karena ia merupakan bentuk komunikasi yang 

sempurna antara hamba dan Tuhan-Nya. Penulis dalam menyusun skripsi ini 

mencoba memaparkan bagimana makna dan nilai filosofis aqidah dari ritual dzikir 

bagi Jamaah Asy  Syahadatain dan bagaimana pemikiranya yang berkaitan dengan 

tasawuf dan pemahaman lokal. Penelitian ini berusaha untuk mengetahui makna 

dan nilai filosofis aqidah dari ritual dzikir yang dilakukukan oleh Jamaah Asy-

syahadatain, serta mengetahui formasi pemikiran yang menjadi rujukan dalam 

ritual yang dilakukan oleh jamaah Asy-syahadatain dengan pemahaman tasawuf 

dan pemahaman lokal. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengangkat judul skripsi tentang 

Ritual Dzikir Setelah Shalat Bagi Jamaah Asy Syahadatain (Studi Kasus di Desa 

Danawarih Kecamatan Balapulang Kabupaten Tegal). Penulis dalam membahas 

masalah ini menggunakan metode kualitatif dengan pedekatan deskriptif dan 

fenomenologis. Yakni metode yang digunakan untuk mendeskripsikan, 

menginterprestasikan apa yang ada, baik mengenai sejarah, kejadian atau 

peristiwa dalam situasi tertentu yang nampak. 

Secara umum ritual dan ekspresi dzikir dalam Islam dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu ritual yang mempunyai dalil yang tegas, eksplisit dalam 

A1¬Qur‟an dan Sunnah, dan ritual yang tidak memiliki dalil, baik dalam Al-

Qur‟an maupun dalam Sunnah. Salah satu contoh ritual bentuk pertama adalah 

shalat, sedangkan contoh ritual kedua adalah marhabaan (muludan) dan tahlil 

yang dilakukan keluarga ketika salah satu anggota keluarganya menunaikan 

ibadah haji atau meninggal dunia. 

Ritual dzikir tersebut tentunya memiliki makna yang positif dalam upaya 

meningkatkan kredibilitas dan kualitas bagi Jamaah Asy Syahadatain. Dengan 

membaca dzikir setelah shalat intinya adalah memohon do‟a dan pasrah terhadap 

segala kehendak Allah dengan disertai keyakinan bahwa Allah akan memberi 

ketenangan jiwa dan dapat menghindarkan mereka dari kegoncangan jiwa. 

Kaitanya dengan tasawuf adalah merupakan implementasi dari ajaran tasawuf 

salaf yang memiliki arah tujuan ma‟rifat billah. Dari sini timbul pemikiran dari 

peneliti, bahwa apabila dilihat dari aspek ibadah shalat tidak ada masalah dan bisa 

diikuti oleh seluruh umat islam. 
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TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya. Pedoman transliterasi dalam 

skripsi ini meliputi : 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 ا

 ب

 ث

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

Alif 

ba 

ta 

sa 

jim 

ha 

kha 

dal 

zal 

ra 

za 

sin 

syin 

sad 

dad 

ta 

za 

„ain 

gain 

fa 

qaf 

kaf 

lam 

Tidak dilambangkan     

b 

t 

ts 

j 

h 

kh 

d 

dz 

r 

z 

s 

sy 

sh 

dl 

th 

zh 

….. „ 

g 

f 

q 

k 

l 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

as (dengan titik di atas) 

je 

ha  

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zat 

es  

es dan ye 

es  

de  

te  

zet  

koma terbalik (di atas) 

ge 

ef 

ki 

ka 

el 



x 

 

 م

 ن

 و

اه  

 ء

 ي

 

mim 

nun 

wau 

ha 

hamzah 

ya 

 

m 

n 

w 

Ĥ 

….´ 

y                     

em 

en 

we 

Ha (dengan titik di atas) 

apostrof 

ye 

 

 

Maddah:       ء:  ā: a: panjang 

 ū: u: panjang         و           

ي          ī: i: panjang 

Diftong: و :aw 

 ay: ي  

 

Catatan: 

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis rangkap, misalnya: “نبويه  maka ditulis 

nabawiyah 

2. Kata sandang Alif dan Lam (ال) diikuti dengan huruf qomariyah misalnya 

 ditulis dengan al-hadits demekian pula saat diikuti dengan huruf  الحديث "

syamsiyah misalnya “ الحديث النبويت maka ditulis dengan “al-hadits al-

Nabawiyah” 

3. Ta’ta’nits/ Ta Marbutah mati (ة) bila diakhir kata ditulis dengan huruf “h” 

misalnya “ سنت  ditulis dengan “sunnah” 
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